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Pendahuluan

Lokasi Penelitian PT. Yamaha Electronics Manufacturing Indonesia

PT Yamaha Electronics Manufacturing Indonesia (YEMI) adalah anak

perusahaan Yamaha Corporation Japan yang bergerak di bidang manufaktur

sistem audio terutama speaker dan beroperasi sejak akhir 1990-an dengan fasilitas

produksi di Kawasan Industri PIER, Pasuruan.

Di perusahaan tersebut ditemukan indikasi beberapa jenis waste seperti

inventory, defect, overproduction, dan processing dll yang berpotensi

menimbulkan inefisiensi produksi. Berdasarkan studi pada divisi produksi di

Yamaha Indonesia, waste jenis inventory dan defect muncul sebagai penyebab

pemborosan utama di mana penumpukan persediaan bahan/komponen dan

produk cacat menyebabkan rendahnya efisiensi serta gangguan pada target

produksi.

Tujuan penelitian

1. Mengidentifikasi Waste yang paling dominan

2. menentukan tingkat keparahannya menggunakan Waste Assessment Model

3. Menentukan waste kritis sebagai prioritas perbaikan
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Rumusan Masalah
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Rumusan Masalah

- Bagaimana tingkat keterkaitan antar waste

- Waste apa yang menjadi prioritas utama untuk

dilakukan perbaikan



Metode
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus pada proses produksi di PT Yamaha Electronics Manufacturing

Indonesia (YEMI). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengukuran tingkat pemborosan (waste) melalui data

hasil observasi dan perhitungan. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi

langsung pada lantai produksi, wawancara, serta penyebaran Waste Assessment Questionnaire (WAQ), sedangkan data sekunder diperoleh

dari dokumen perusahaan seperti data produksi, defect, inventory, dan laporan operasional yang mendukung penelitian.

Metode analisis yang digunakan adalah Waste Assessment Model (WAM) dalam pendekatan lean manufacturing untuk mengidentifikasi waste

yang paling dominan dan kritis pada proses produksi. Tahapan analisis dimulai dengan Seven Waste Relationship (SWR) untuk mengetahui

hubungan antar waste, dilanjutkan dengan Waste Relationship Matrix (WRM) untuk menganalisis tingkat keterkaitan dan pengaruh antar waste,

serta Waste Assessment Questionnaire (WAQ) untuk menentukan tingkat dominasi masing-masing waste berdasarkan hasil kuesioner. Hasil

dari ketiga tahapan tersebut digunakan untuk menentukan prioritas waste yang perlu diperbaiki guna meningkatkan efisiensi proses produksi di

PT Yamaha Electronics Manufacturing Indonesia (YEMI).



Metode
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- Hasil Observasi awal Seven Waste

Berikiut merupakan hasil observasi awal di PT YEMI yang

menunjukan bahwa presentase terbesar ada pada Iventory



Hasil
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- Perhitungan Seven Waste Relationship (SWR)

Berikut Merupakan contoh perhitungan SWR pada hubungan Overproduction Terhadap Inventory.



Hasil
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Seven Waste Relationship (SWR)

Diperoleh hasil perhitungan SWR menunjukkan bahwa hubungan antar waste yang paling kuat terjadi pada overproduction

terhadap inventory (O→I) serta processing terhadap defect (P→D). Selain itu, hubungan overproduction terhadap defect (O→D)

juga menunjukkan pengaruh yang cukup kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa waste berperan sebagai penyebab

utama munculnya waste lain dalam proses produksi.



Hasil
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Waste Relationship Matrix(WRM)

Pada WRM, hubungan antar waste dibedakan menjadi sangat kuat (A), kuat (E), sedang (I), lemah (O), sangat lemah (U), dan tidak

berhubungan (X). Semakin tinggi tingkat hubungan yang dimiliki, maka semakin besar pengaruh suatu waste terhadap munculnya waste

lainnya dalam proses produksi.



Hasil
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Rekapitulasi Waste Relationship Matrix(WRM)

Berdasarkan hasil WRM, defect memiliki total keterkaitan tertinggi sebesar 66, artinya defect paling banyak

berhubungan dengan waste lain. Sedangkan overproduction memiliki nilai from total tertinggi sebesar 40 yang

menunjukkan bahwa waste ini menjadi penyebab utama munculnya waste lain. Namun, penentuan waste kritis

tidak berhenti di WRM, tetapi dilanjutkan menggunakan WAQ dan perhitungan Yj Final



Hasil

- Waste Assessment Questionnaire (WAQ)

Berdasarkan hasil pengelompokan kuesioner WAQ, contoh

waste overproduction memiliki jumlah pertanyaan (Nj)

sebanyak 14, nilai from total sebesar 40, dan rata-rata

jawaban responden sebesar 0,72 yang digunakan untuk

menghitung skor awal waste (Sj) serta skor aktual waste (sj).
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Hasil
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- Waste Assessment Questionnaire(WAQ)

Berdasarkan hasil pengelompokan kuesioner WAQ, waste overproduction memiliki nilai Nj

sebanyak 14, from total sebesar 40, rata-rata jawaban responden sebesar 0,72, nilai frekuensi

jawaban bernilai ≠0 (fj) sebanyak 10, dan total frekuensi pertanyaan (Fj) sebanyak 14 yang

digunakan untuk menghitung indikator awal waste (Yj).



Hasil

- Perhitungan Yj

Contoh perhitungan indikator awal waste (Yj),

digunakan pada waste Overproduction dengan jumlah

pertanyaan (Nj) sebanyak 14, nilai from total sebesar

40, rata-rata jawaban responden sebesar 0,72, jumlah

frekuensi jawaban bernilai ≠ 0 (fj) sebanyak 10, dan

total frekuensi pertanyaan (Fj) sebanyak 14.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai indikator

awal waste (Yj) overproduction sebesar 0,5143. Nilai

ini menunjukkan tingkat dominasi awal waste

overproduction sebelum dikombinasikan dengan nilai

probabilitas waste (Pj) untuk menentukan waste kritis.
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Hasil

- Perhitungan Probabilitas Waste(Pj) Sebagai contoh perhitungan probabilitas waste (Pj),

digunakan waste overproduction yang memiliki nilai from

total sebesar 40 berdasarkan hasil Waste Relationship

Matrix (WRM). Sementara total keseluruhan nilai from dari

seluruh waste sebesar 182. Perhitungan probabilitas

dilakukan dengan membagi nilai from total waste terhadap

total keseluruhan nilai from, sehingga diperoleh nilai

probabilitas waste overproduction sebesar 0,2198. Nilai ini

menunjukkan bahwa waste overproduction memiliki tingkat

pengaruh yang cukup besar terhadap munculnya waste lain

dalam sistem produksi.
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Hasil

Contoh perhitungan nilai akhir waste (Yj Final),

digunakan waste overproduction. Nilai Yj Final

diperoleh dari hasil perkalian antara indikator

awal waste (Yj) dengan probabilitas waste (Pj).

Pada waste overproduction diketahui nilai Yj

sebesar 0,5143 dan nilai probabilitas (Pj) sebesar

0,2198, sehingga diperoleh nilai Yj Final sebesar

0,1130.
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- Perhitungan Yj Final



Hasil
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Berdasarkan hasil Yj Final, diperoleh

bahwa processing menjadi waste paling

kritis dengan nilai 0,1328, diikuti

overproduction (0,1130) dan defect

(0,1121). Hal ini menunjukkan bahwa

metode kerja yang kurang efisien menjadi

prioritas utama perbaikan karena paling

berpengaruh terhadap pemborosan lain

dalam proses produksi.

- Hasil Yj Final



Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapatdibahas :

• Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa waste inventory menjadi pemborosan tertinggi pada observasi awal

sebesar 45,22%, yang disebabkan oleh terjadinya overproduction sehingga mengakibatkan penumpukan produk jadi di

gudang melebihi batas safety stock perusahaan.

• Hasil analisis menggunakan Waste Relationship Matrix (WRM) menunjukkan bahwa overproduction memiliki nilai

from total tertinggi sebesar 40, yang berarti waste tersebut menjadi penyebab utama munculnya waste lain dalam sistem

produksi.

• Sementara itu, waste defect memiliki total keterkaitan tertinggi sebesar 66, sehingga menunjukkan bahwa defect

merupakan waste yang paling banyak dipengaruhi oleh waste lainnya.

• Namun, berdasarkan hasil perhitungan akhir menggunakan metode Waste Assessment Model (WAM), diperoleh

bahwa waste processing menjadi waste paling kritis dengan nilai Yj Final sebesar 0,1328, yang menunjukkan bahwa

metode kerja dan alur proses produksi yang kurang efisien memiliki pengaruh paling besar terhadap timbulnya

pemborosan.



Rekomendasi Perbaikan
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Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Waste Assessment Model (WAM), rekomendasi perbaikan

difokuskan pada waste processing karena memiliki nilai Yj Final tertinggi sebesar 0,1328, sehingga menjadi prioritas

utama untuk diperbaiki melalui evaluasi metode kerja, standarisasi proses produksi, serta pengurangan aktivitas yang

tidak memberikan nilai tambah agar proses produksi menjadi lebih efisien. Selain itu, pada waste overproduction,

perusahaan disarankan melakukan pengendalian jumlah produksi berdasarkan kebutuhan aktual serta menerapkan sistem

monitoring produksi secara real-time untuk mengurangi terjadinya penumpukan inventory. Sementara itu, untuk waste

defect, perusahaan perlu meningkatkan pengawasan kualitas melalui inspeksi berkala, pelatihan operator, dan penerapan

standar kerja yang lebih konsisten guna meminimalkan produk cacat serta aktivitas rework, sehingga efisiensi proses

produksi dapat meningkat secara optimal.
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